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Abstract 

 
Introduction: PMK is part of LBW babies. The purpose of this study was to determine the relationship 
between knowledge, motivation, and family support with the kangaroo care method at Cimacan 
Hospital in 2022. Every pregnant woman wants the child she gives birth to have sufficient birth weight 
because babies with low birth weight (LBW) in addition to requiring more complicated and intensive 
care also increase infant morbidity and mortality. The purpose of this study was to determine the 
relationship between knowledge, motivation, and support. Families with the Implementation of 
Kangaroo Method Treatment at Cimacan Regional Hospital in 2022.  
 
Methods: This type of research uses quantitative analysis with a cross-sectional approach. The sample 
in the study used total sampling. The subjects in this study were mothers who had LBW babies who 
were treated at Cimacan Hospital in December 2022. This research was carried out in the Perinatology 
Room of Cimacan Hospital on December 1-12 2022. 
 
Results: The results of this study are most of them have a good understanding 39 (78%) most of the 
respondents are well motivated as many as 36 (72%), and most of the families are supportive 45 (90%) 
from the results of the chi-square test, the p-value < 0,05 means that there is a relationship between 
knowledge, motivation, and family support for KMC. 
 
Discussion: Then there is a relationship between knowledge, motivation, and family support with 
KMC. 
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Pendahuluan 

World  Health Organization (WHO) memperlihatkan sekitar 20 juta bayi BBLR lahir setiap 
tahunnya dapat disebabkan oleh kelahiran sebelum waktunya , maupun perkembangan janin terhambat 
saat dalam kandungan. Bayi dengan BBLR merupakan penyumbang tertinggi Angka Kematian 
Neonatal (AKN). Angka kematian Neonatal (AKN) dan Angka Kematian Bayi (AKB) Di Jawa Barat 
yaitu sebanyak 17 per 1000 kelahiran pada tahun 2012 (Badan Pusat Statistik 2012 dan 2017)  dan pada 
tahun 2019 AKB di Kabupaten Cianjur sebanyak 84 orang dengan Prevalensi BBLR di Kabupaten 
Cianjur Yaitu sebesar 2,8% pada tahun 2019.  

Hasil studi pendahulaun yang didapatkan pada bulan Agustus-Oktober 2022 Di RSUD Cimacan 
terdapat 50 bayi yang lahir BBLR dari jumlah tersebut masih banyak ibu bayi yang tidak melaksanakan 
PMK karna dinilai perawatan tersebut tidak banyak manfaatnya dan hanya menghabiskan waktu saja. 
Penyebab Tingginya Angka BBLR disebabkan karna berbagai factor baik dari ibu seperti kehamilan 
dengan PEB ibu dengan KEK atau bayi yang lahir Prematur. Upaya yang dilakukan untuk menurunkan 
AKB dan meminimakan dampak yang negative ditimbulkan selama perawatan BBLR yaitu dengan 
Perawatan Metode Kangguru.1 Penelitian ini dilakukan agar menjadi bahan evaluasi sejauh mana para 
orangtua bayi mengerti apa yang di sampaikan perawat ruang perinatologi kepada orangtua bayi 
mengenai pemahaman perawatan metode kangguru pada bayinya. 
 
Metode 

Jenis  penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah analitik kuantitatif dengan pendekatan 
cross-sectional dengan uji analisis chi-square. Dalam penelitian ini penulis mencoba menghubungkan 
antara pengetahuan, motivasi dan dukungan keluarga terhadap pelaksanaan metode kangguru di RSUD 
Cimacan tahun 2022. Variabel independent adalah pengetahuan, motivasi, dan dukungan keluarga 
sedangkan variable dependent adalah pelaksanaan metode kangguru.2 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh ibu yang memiliki bayi dengan Berat lahir bayi < 
2500 gram sedang dirawat di Rumah Sakit Umum Daerah Cimacan pada  bulan November tahun 2022 
berjumlah 50 orang. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah Total sampling. Total 
sampling adalah seluruh unit populasi diambil sebagai unit sampel. Dengan demikian apabila dilakukan 
total sampling, maka peneliti tidak lagi memerlukan Teknik sampling dan menentukan besar sampel 
minimal. Alasan mengambil total sampling karena menurut Sugiyono jumlah populasi yang kurang dari 
100 seluruh populasi dijadikan sampel penelitian semuanya.3 

Pengambilan data dilakukan setelah responden dan peneliti melakukan kontrak waktu yang telah 
disepakati sebelumnya kemudian responden diberikan penjelasan mengenai maksud dan tujuan 
penelitian serta responden terlebih dahulu mengisi lembar inform consent untuk menyatakan bersedia 
menjadi responden yang selanjutnya diminta untuk menjawab kuisioner yang tercatat yaitu untuk 
pengetahuan sebanyak 10 pertanyaan motivasi sebanyak 10 pertanyaan dan dukungan keluarga 
sebanyak 10 pertanyaan kuisioner menggunakan skala Guttman dan Likert. Setelah kuisioner dijawab 
oleh responden selanjutnya peneliti melakukan pengecekan jawaban lalu mengentry data kedalam 
master tabel hasil perhitungan selanjutnya dihitung persentase.4 
 
Hasil 
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Pengetahuan, Motivasi, Dan Dukungan Keluarga Di RSUD Cimacan 
Tahun 2022 
 

Variable Frekuensi (F) Persentase (%) 

Pengetahuan  

Baik 

Cukup 

Motivasi 

Baik 

 

39 

11 

 

36 

 

78 

22 

 

72 
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Kurang 

Dukungan  

Mendukung 

Tidak Mendukung 

Pelaksanaan PMK 

Dilakukan 

Tidak Dilakukan 

14 

 

45 

5 

 

41 

9 

28 

 

90 

10 

 

82 

18 
Sumber: Data Primer 

 
Berdasarkan tabel 1 sebagian besar responden memiliki pemahaman yang baik mengenai 

pelaksanaan perawatan metode kangguru yaitu 39 responden (78%) sebagian besar responden yang 
melaksanakan PMK memiliki motivasi yang sangat baik yaitu sebanyak 36 responden (72%). Hampir 
sebagian responden yang sering mendukung dengan melaksanakan PMK yaitu sebanyak 45 responden 
(90%), hampir seluruh responden yaitu 41 (82%) melaksanakan perawatan  metode kangguru. 
 

Tabel 2. Hubungan Pengetahuan Dengan Pelaksanaan Perawatan Metode Kangguru Di RSUD Cimacan 
Tahun 2022 
 

Pengetahuan Pelaksanaan PMK Total P-Value OR CI 95% 

Dilakukan Tidak 

Dilakukan 
 

 

0,000 

 

 

5,500 

 

 

1,570-19,266 Baik 39 100% 0 0% 39 100% 

Cukup Baik 2 18,2% 9 81,8% 11 100% 

Total 41 82% 9 18% 50 100% 
Sumber: Data khusus responden penelitian di Ruang Perinatologi RSUD Cimacan 

 
Berdasarkan tabel 2 seluruh responden memiliki pemahaman yang baik mengenai pelaksanaan 

perawatan metode kangguru  serta melaksanakannya yaitu sebanyak 39 responden (100) dengan nial or 
5,500 dengan tingkat kepercayaan 95% (1,570-19,266) dan setelah dilakukan penggabungan dua 
kategori diperoleh nilai p-value = 0,000 (< 0,05) sehingga H0 ditolak yang berarti terdapat hubungan 
pengetahuan dengan pelaksanaan perawatan metode Kangguru di RSUD Cimacan tahun 2022. 
 
Tabel 3. Hubungan Motivasi Dengan Pelaksanaan Perawatan Metode Kangguru di RSUD Cimacan 
Tahun 2022 
 

Motivasi Pelaksanaan PMK Total P-

Value 

 

OR CI 95% 

Dilakukan Tidak 

Dilakukan 
  

 

 

0,042 

 

 

 

4,444 

 

 

 

0,983-20,088 

Baik 32 88,9% 4 11.1% 36 100% 

Kurang 9 64,3% 5 35.7% 14 100% 

Total 41 82% 9 18% 50 100% 
Sumber: Data khusus responden penelitian di Ruang Perinatologi RSUD Cimacan  

 
Berdasarkan tabel 3 hampir seluruh responden yang melaksanakan PMK memiliki motivasi yang 

sangat baik sebanyak 32 responden (88,9%) dengan nilai or 4,444 dengan tingkat kepercayaan 95% 
(0,983-20,088) dan setelah dilakukan penggabungan dua kategori diperoleh nilai p-value = 0,042 (< 

0,05) sehingga H0 ditolak yang berarti terdapat hubungan motivasi dengan pelaksanaan perawatan 
metode Kangguru Di RSUD Cimacan tahun 2022. 
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Tabel 4. Hubungan Dukungan Keluarga Dengan Pelaksanaan Perawatan Metode Kangguru Di RSUD 
Cimacan Tahun 2022 
 

Dukungan 
Pelaksanaan PMK Total P-

Value 

OR CI 95% 

 Dilakukan 
Tidak 

Dilakukan 

0,000  32,000 2,961-345,884 Mendukung 40 88,9% 5 11,1% 45 100% 

Tdk Mendukung 1 20% 4 80% 5 100% 

Total 41 82% 9 18% 50 100% 

Sumber: Data Khusus Responden Penelitian Di Ruang Perinatologi RSUD Cimacan  

 
Berdasarkan tabel 4 seluruh responden yang sering mendukung pelaksanakan PMK yaitu 

sebanyak 40 responden (88,9%). Setelah dilakukan penggabungan dua kategori diperoleh nilai p-value 
= 0,000 (<0,05) dengan nilai OR 32,000 dengan tingkat kepercayaan 95% (2,961-345,884) Sehingga H0 

ditolak yang berarti terdapat hubungan  dukungan dengan pelaksanaan perawatan metode kangguru Di 
RSUD Cimacan tahun 2022. 
 

Hubungan Pengetahuan Ibu Dengan Pelaksanaan Metode Kangguru 

Dari hasil uji chi-square diperoleh nilai   p-value 0,000 dan nilai OR (5,500) > (1,570) dengan 
menggunakan alpha 5% (0,05) dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak yang artinya terdapat hubungan 
pengetahuan dengan pelaksanaan perawatan metode kanguru di RSUD Cimacan tahun 2022. 
Berdasarkan hasil penelitian yang saya lakukan ternyata setiap ibu yang melakukan metode kangguru 
menunjukkan pendidikan ibu didominasi oleh pendidikan tinggi yaitu SMA. Tingkat pendidikan 
seseorang dapat mendukung atau mempengaruhi tingkat pengetahuan seseorang. Serta beberapa 
pengalaman ibu untuk yang kedua kalinya merawat bayi BBLR sehingga ibu memiliki pengalaman yang 
cukup untuk  menambah wawasan  dalam PMK beda hal nya dengan ibu yang pertama kali melakukan 
metode kangguru responden cenderung diam dan menjawab pertanyaan sesuai pengetahuan yang 
dimilikinya.  

Jadi memang sangat jelas adanya hubungan antara pengetahuan dengan pelaksanaan metode 
kangguru.14 Hal ini sesuai dengan Notoatmodjo dalam Amalia (2018)  yang menyatakan bahwa 
pengetahuan merupakan faktor yang sangat penting dalam membentuk perilaku seseorang. Pengetahuan 
adalah hasil dari tahu setelah seseorang melakukan penginderaan terhadap suatu objek tertentu.15 Dari  
pengalaman dan penelitian sebelumnya terbukti bahwa perilaku yang didasari oleh pengetahuan akan 
bertahan lebih lama dari pada perilaku yang tidak didasari oleh pengetahuan.5 
 
Hubungan Motivasi Dengan Pelaksanaan Metode Kangguru 

Dari hasil uji chi-square diperoleh nilai p-value 0,042 dan nilai (20,088) > (4,444) dengan 
menggunakan alpha 5% (0,05) dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak yang artinya terdapat “Hubungan 
Motivasi Dengan Pelaksanaan  Perawatan Metode Kangguru RSUD Cimacan Tahun 2022.” Berdasarkan 
penelitian yang saya lakukan ternyata responden yang menerima kehamilannya, menunggu anaknya 
agar cepat pulih dari perawatan, dan memiliki keluarga terutama suami yang memberikan motivasi ibu 
untuk sering datang melihat dan mengikuti anjuran dari petugas kesehatan demi kebaikan bayinya  
cenderung ibunya selalu melaksanakan pelaksanaan metode kangguru dan terlihat lebih antusias beda 
halnya ketika seorang ibu yang tidak menginginkan bayinya bahkan dia memiliki hubungan yang tidak 
baik dengan suaminya ibu cenderung tidak begitu antusias datang untuk melakukan metode kangguru 
dan bahkan petugas kesehatan kebingungan untuk membujuk ibu melakukan metode kangguru.13 Jadi 
menurut peneliti tampak adanya hubungan antara motivasi ibu dengan pelaksanaan metode kangguru. 

Menurut (Uno B Hamzah 2016) dalam Zuhernis motivasi merupakan dorongan dan kekuatan 
dalam diri seseorang untuk melakukan tujuan tertentu yang ingin dicapainya. Pernyataan ahli tersebut 
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dapat diartikan bahwa yang dimaksud tujuan adalah sesuatu yang berada diluar diri manusia sehingga 
kegiatan manusia lebih terarah karena seseorang akan lebih giat dan bersemangat dalam berbuat 
sesuatu.6 
 
Hubungan Dukungan Keluarga Dengan Pelaksanaan Metode Kangguru 

Setelah dilakukan penggabungan dua kategori diperoleh nilai p-value = 0,000 (< 0,05) sehingga 
H0 ditolak yang berarti terdapat “Hubungan Dukungan Dengan Pelaksanaan Perawatan Metode 
Kangguru Di RSUD Cimacan Tahun 2022.” Ibu yang mendapat dukungan keluarga lebih banyak 
daripada ibu yang tidak mendapatkan dukungan keluarga. keterlibatan keluarga dan bentuk perhatian 
keluarga terhadap ibu Sangat mendukung sehingga ibu relative lebih sering melakukan perawatan 
metode kangguru karena ibu selalu mendapatkan dukungan dari keluarga.8 

Berdasarkan Penelitian yang dilakukan bahwa dorongan dari keluarga sangatlah memiliki 
peranan yang sama dengan suami yaitu seorang ibu akan rajin melakukan metode kangguru apabila 
mendapatkan dukungan, tidak ada masalah dalam keluarga, keluarga menerima dengan baik kehadiran 
anak dan cucunya dan juga sama mendoakan untuk kesembuhan bayinya sehingga timbulah dukungan 
keluarga untuk anjuran ibu melaksanakan metode kangguru di Rumah Sakit.9 Menurut peneliti sangat 
jelas bahwa ada hubungan antara dukungan keluarga dengan pelaksanaan metode kangguru.10 

Keluarga mempunyai potensi untuk menentukan potensi untuk menentukan asuhan yang terbaik 
untuk bayinnya berdasarkan informasi yang akurat dari tenaga kesehatan.11 Tujuan asuhan yang berpusat 
pada keluarga adalah memberikan rasa aman, meningkatkan kemampuan orangtua dalam merawat diri 
dan bayinya, mempromosikan kesejahteraan ibu dan bayi dengan memperhatikan keyakinan, nilai, 
tradis, budaya yang di anut keluarga.12 Sedangkan ibu yang tidak mendapat dukungan keluarga tetapi 
mau melakukan pelaksanaan perawatan metode kangguru  disebabkan kaingin tahuan ibu dalam mencari 
informasi tentang pelaksanaan metode kangguru pada buku, dan bertanya kepada orang lain yang lebih 
paham.7 

 
Makna Singkatan (Abbreviations) 

KMC    : Kanggoroo Mother Care  
PMK    : Perawatan Metode Kangguru 
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